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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan secara empiris mengenai pengaruh Dana 

Pihak Ketiga (DPK), Capital Adequacy Ratio (CAR), dan Non Performing Loan (NPL) 

terhadap penyaluran kredit pada Bank Pembangunan Daerah Maluku dan Maluku 

Utara, Papua, dan Nusa Tenggara Timur. Data penelitian ini diambil dari sumber 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada periode 2014-2019. Metode pengambilan sampel 

yang digunakan adalah purposive sampling dengan kriteria tertentu. Variabel dependen 

pada penelitian ini adalah penyaluran kredit. Sedangkan variable independen pada 

penelitian ini terdiri dari Dana Pihak Ketiga (DPK), Capital Adequacy Ratio (CAR), 

dan Non Performing Loan (NPL). Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pada Bank 

Pembangunan Daerah Maluku dan Maluku Utara, Dana Pihak Ketiga (DPK) tidak 

berpengaruh signifikan dengan arah positif terhadap penyaluran kredit, Capital 

Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh signifikan dengan arah positif terhadap 

penyaluran kredit, dan Non Performing Loan (NPL) berpengaruh signifikan dengan 

arah negatif terhadap penyaluran kredit. Pada Bank Pembangunan Daerah Papua, Dana 

Pihak Ketiga (DPK) berpengaruh signifikan dengan arah positif terhadap penyaluran 

kredit, Capital Adequacy Ratio (CAR) tidak berpengaruh signifikan dengan arah 

negatif terhadap penyaluran kredit, Non Performing Loan (NPL) tidak berpengaruh 

signifikan dengan arah negatif terhadap penyaluran kredit, sedangkan pada Bank 

Pembangunan Daerah Nusa Tenggara Timur, Dana Pihak Ketiga (DPK) tidak 

berpengaruh signifikan dengan arah positif terhadap penyaluran kredit, Capital 

Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh signifikan dengan arah positif terhadap 

penyaluran kredit, dan Non Performing Loan (NPL) berpengaruh signifikan dengan 

arah positif terhadap penyaluran kredit. 

 

Kata kunci: Penyaluran Kredit, Dana Pihak Ketiga (DPK), Capital Adequacy 

Ratio (CAR), Non Performing Loan (NPL) 
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ABSTRACT 

This study aims to prove empirically the effect of third-party funds (DPK), capital 

adequacy ratios (CAR), and non performing loans (NPL) on credit distribution at the 

Regional Development Banks of Maluku and North Maluku, Papua, and East Nusa 

Tenggara. This research data was taken from the source of the Financial Services 

Authority (OJK) in the 2014-2019 period. The sampling method used was purposive 

sampling with certain criteria. The dependent variable in this study is credit 

distribution. Meanwhile, the independent variables in this study consist of third-party 

funds (DPK), capital adequacy ratios (CAR), and non performing loans (NPL). The 

results of this study indicate that at the Maluku and North Maluku Regional 

Development Banks, third-party funds (DPK) has no significant positive effect on 

credit distribution, the capital adequacy ratio (CAR) has a significant positive effect 

on credit distribution, and non performing loans (NPL) has a significant negative effect 

on credit distribution. At the Papua Regional Development Bank, third-party funds 

(DPK) has a significant positive effect on credit distribution, the capital adequacy ratio 

(CAR) does not has a significant negative effect on credit distribution, non performing 

loans (NPL) has no significant negative effect on credit distribution, while at the East 

Nusa Tenggara Regional Development Bank, third-party funds (DPK) do not has a 

significant positive effect on credit distribution, the capital adequacy ratio (CAR) has 

a significant effect in a positive effect on credit distribution, and non performing loans 

(NPL) has a significant positive effect on credit distribution. 

 

Keywords: Credit Distribution, Third-Party Funds (DPK), Capital Adequacy Ratio 

(CAR), Non Performing Loans (NPL) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah  

Aspek pembangunan suatu wilayah yang sangat penting adalah sektor ekonomi. 

Sektor ekonomi didukung oleh pertumbuhan dan perkembangan sektor perbankan, 

karena bank diperlukan untuk membiayai kegiatan ekonomi, baik oleh swasta 

maupun pemerintah. Hal ini menjadikan perekonomian masyarakat tidak bisa 

terlepas dari bank. Dalam kegiatan ekonomi, bank merupakan tempat yang sangat 

penting untuk melakukan transaksi keuangan, karena bank sebagai lembaga 

keuangan yang efisien dalam melakukan berbagai macam transaksi keuangan. Jasa 

yang diberikan oleh sektor perbankan telah memudahkan masyarakat dalam 

melakukan transaksi keuangan. 

Menurut Undang-Undang No.10 tahun 1998, Bank merupakan lembaga perantara 

keuangan, dimana bank bertugas untuk menghimpun dana dari masyarakat dalam 

bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf 

hidup orang banyak. Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa peran bank 

adalah suatu lembaga yang berperan sebagai perantara keuangan (financial 

intermediary) antara pihak yang memiliki kelebihan dana dengan pihak yang 

kekurangan dana. Perbankan di Indonesia berfungsi sebagai penghimpun dan 

penyalur dana dari masyarakat serta bertujuan untuk menunjang pelaksanaan 

pembangunan nasional dalam rangka meningkatkan pertumbuhan ekonomi, dan 

stabilitas nasional ke arah peningkatan taraf hidup rakyat banyak. Sesuai dengan
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fungsi sebuah bank yang adalah membantu menyalurkan dana dan menghimpun 

dana dari masyarakat untuk kebutuhan ekonomi, salah satu program yang 

digalahkan saat ini adalah kredit investasi. Dimana modal atau kredit dalam 

bentuk uang disalurkan melalui bantuan bank dengan tujuan untuk berbagai 

keperluan usaha. 

Masyarakat yang memiliki kelebihan dana dapat menyimpannya di bank dalam 

bentuk simpanan berupa tabungan, deposito dan giro. Simpanan yang telah 

dihimpun tersebut akan disalurkan oleh bank dalam bentuk kredit.  

Kredit merupakan kegiatan yang memberikan keuntungan terbesar dalam 

kegiatan usaha bank yaitu melalui pendapatan bunga. Penyaluran kredit mutlak 

harus dilakukan karena fungsi bank sebagai lembaga intermediary. Kredit 

perbankan merupakan salah satu bagian penting dalam kegiatan pembentukan 

modal yang dilakukan oleh lembaga perbankan kepada masyarakat dalam upaya 

untuk mendorong kinerja usaha sehingga ini diharapkan mampu dimanfaatkan 

untuk peningkatan produktifitas usaha terutama sektor riil yang dijalankan oleh 

masyarakat baik secara individu maupun kelompok. Penyaluran kredit oleh 

perbankan lazimnya berdasarkan penggunaanya dapat di bagi menjadi tiga bagian 

antara lain kredit modal kerja, kredit investasi dan kredit konsumsi. Penyaluran 

kredit memegang peranan penting bagi pertumbuhan ekonomi negara, namun 

kredit yang disalurkan oleh perbankan belum optimal.  

Begitu pentingnya dunia perbankan, sehingga bank merupakan “Nadi” bagi suatu 

wilayah untuk menggerakan roda perekonomian mereka. Anggapan itu tentunya 

tidak salah, karena fungsi bank sebagai lembaga keuangan sangat vital, misalnya 
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dalam hal penciptaan uang, mengedarkan uang, menyediakan uang, untuk 

menunjang jalannya kegiatan usaha dalam bentuk penyaluran kredit tempat 

mengamankan uang dan jasa keuangan lainnya.  

Salah satu kelompok bank yang turut berperan dalam menggerakkan 

perekonomian daerah adalah Bank Pembangunan Daerah (BPD). Dalam bidang 

pembangunan, pemerintah pada 25 Mei 1960 mendirikan Bank Pembangunan 

Daerah (BPD) yang ketentuanya diatur dalam UU No. 13/1962. Bank ini 

didirikan dengan tujuan untuk membantu melaksanakan pembangunan daerah 

yang merata ke seluruh daerah Indonesia. Bank Pembangunan Daerah (BPD) 

sebagai salah satu bank yang ada pada sistem perbankan nasional memiliki fungsi 

dan peran yang signifikan dalam konteks pembangunan ekonomi regional karena 

BPD mampu membuka jaringan pelayanan di daerah-daerah dimana secara 

ekonomis tidak mungkin dilakukan bank swasta.  

BPD beroperasi seperti Bank Umum lainnya dapat memberikan jasa dalam lalu 

lintas pembayaran, namun Bank BPD mempunyai karakteristik berbeda dengan 

Bank Umum Lainnya. Keberadaan BPD tidak dapat dipisahkan dengan 

perekonomian daerah. Selain menjalankan kegiatan bank umum, BPD akan 

menyalurkan kredit di daerah sehingga meningkatkan kemakmuran. Sedangkan 

Bank umum bisa menabung di daerah, namun menyalurkan kredit di luar 

sehingga tidak ada jaminan memakmurkan daerah. Selain itu BPD juga memiliki 

karakteristik yang berbeda dengan kelompok bank lainnya (BUMN, swasta, 

asing, dan campuran) yakni sebagian besar DPK merupakan dana milik 

pemerintah, khususnya Pemda. Pendirian BPD adalah untuk mendorong 
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pembangunan di daerah. BPD diarahkan untuk menopang pembangunan 

infrastruktur, UMKM, pertanian, dan lain-lain kegiatan ekonomi dalam rangka 

pembangunan daerah (Sunarsip, 2009). 

Dalam penelitian ini bank yang akan diteliti adalah Bank Pembangunan Daerah 

(BPD). BPD sebagai salah satu bank yang ada pada sistem perbankan nasional 

memiliki fungsi dan peran yang signifikan dalam konteks pembangunan ekonomi 

regional. Alasan pemilihan BPD, karena bank tersebut berfungsi sebagai 

pengembang perekonomian daerah, menggerakkan pembangunan ekonomi daerah 

dan mampu membuka jaringan pelayanan di daerah-daerah dimana secara 

ekonomis tidak mungkin dilakukan oleh bank swasta.  

Pada penelitian ini penulis mengambil beberapa sampel dari Bank Pembangunan 

Daerah di Indonesia yaitu Bank Pembangunan Daerah Maluku dan Maluku Utara, 

Papua, dan Nusa Tenggara Timur. Alasan pemilihan BPD di daerah Indonesia 

Timur ini karena bank tersebut yang berfungsi sebagai pengembang 

perekonomian daerah, menggerakkan pembangunan ekonomi daerah. Namun 

pada daerah ini tingkat kemisikinan masih cukup tinggi. Badan Pusat Statistik 

melaporkan bahwa pada tahun 2019, terdapat 4 provinsi diantaranya memiliki 

angka kemiskinan tertinggi di Indonesia. Provinsi Papua (27,53%), Papua Barat 

(22,17%), Nusa Tenggara Timur (21,09%), dan Maluku (17,69%). Hal ini 

disebabkan oleh pertumbuhan ekonomi yang kurang baik di daerah ini yang 

mengakibatkan tingkat kemiskinan serta pengangguran yang tinggi.  

Bank Pembangunan Daerah adalah bank yang sebagian atau seluruh sahamnya 

dimiliki oleh Pemerintah Daerah Provinsi. Bank Pembangunan Daerah sendiri 
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didirikan dengan maksud khusus untuk menyediakan pembiayaan bagi 

pelaksanaan usaha-usaha pembangunan daerah dalam rangka Pembangunan 

Nasional Semesta Berencana.  

Salah satu alasan terkonsentrasinya usaha bank dalam penyaluran kredit adalah 

sifat usaha bank sebagai lembaga intermediasi antara unit urplus dan unit defisit, 

dan sumber dana utama bank berasal dari uang masyarakat atau dana pihak ketiga 

sehingga mereka harus menyalurkan kembali kepada masyarakat dalam bentuk 

kredit yang diharapkan dapat mendorong pertumbuhan ekonomi yang akan 

berpengaruh positif untuk mengatasi pengangguran dan kemiskinan.  

Berikut adalah beberapa data penyaluran kredit pada Bank Pembangunan Daerah 

Maluku dan Maluku Utara, Papua dan Nusa Tenggara Timur pada tahun 2014 - 

2019. 
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Tabel 1.1  

Penyaluran Kredit Bank Pembangunan Daerah Maluku &   Maluku 

Utara, Papua, dan Nusa Tenggara Timur 

 

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan (diolah). 

Dari tabel diatas dapat kita lihat kinerja secara umum Bank Pembangunan Daerah 

dari tahun 2014-2019, dari waktu ke waktu terlihat tingkat penyaluran kredit yang 

mengalami kenaikan yang stabil terjadi pada BPD Nusa Tenggara Timur dan 

BPD Maluku dan Maluku Utara. Sedangkan pada BPD Papua mengalami 

penurunan yang pada tahun 2017-2018. Namun pada tahun 2019 kembali 

mengalami peningkatan yang signifikan. 

Dalam hal ini BPD sebagai bank yang dimiliki oleh pemerintah provinsi, 

kabupaten dan kota, peran BPD pada perekonomian daerah masih sangat rendah. 

Rp11,872,725 Rp12,864,796 Rp13,255,965 Rp14,659,949 Rp16,256,637 
Rp17,984,644 

Rp49,986,583 
Rp53,280,704 Rp54,548,969 Rp52,948,075 Rp52,012,823 

Rp58,558,893 

Rp20,938,598 
Rp24,576,320 

Rp28,396,773 
Rp30,550,443 

Rp33,257,959 
Rp37,181,114 

2014 2015 2016 2017 2018 2019

BPD Maluku dan Maluku Utara BPD Papua BPD Nusa Tenggara Timur
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BPD yang lebih berorientasi pada kredit konsumsi mengindikasikan bahwa BPD 

kurang memiliki kemampuan untuk melakukan peran intermediasi serta 

kontribusinya terhadap pertumbuhan ekonomi daerah masih rendah.  

Kredit menurut jenis penggunanya dapat dibagi menjadi tiga, yaitu kredit modal 

kerja, investasi, dan konsumsi. Ketiga kredit ini secara umum memiliki pengaruh 

penting dalam perekonomian. Dimana kredit modal kerja yang berfungsi untuk 

pendanaan usaha habis sekali pakai atau pendanaan jangka pendek, sedangkan 

kredit investasi digunakan untuk pendanaan jangka panjang seperti pembelian alat 

produksi, properti, dan lain sebagainya, dan yang terakhir adalah kredit konsumsi 

yang diperuntukan untuk mendanai kebutuhan yang bersifat konsumtif seperti 

pembelian kendaraan dan rumah.  

BPD sebagai motor penggerak perekonomian daerah diharapkan mampu 

memaksimalkan penyaluran kreditnya, khususnya kredit usaha (modal kerja dan 

investasi). Hal ini sangat penting karena BPD mampu menjangkau wilayah 

kerjanya hingga ke bagian yang tidak terjangkan oleh bank umum lainnya. Akan 

tetapi peran BPD dalam mendorong perekonomian belum sesuai yang diharapkan. 

BPD seharusnya mendorong kredit investasi agar menghasilkan pertumbuhan 

ekonomi dan akhirnya berpengaruh positif untuk mengatasi pengangguran dan 

kemiskinan 

Menurut Retnadi dalam Pratama (2010) kemampuan menyalurkan kredit oleh 

perbankan dipengaruhi oleh berbagai hal yang dapat ditinjau dari sisi interna dan 

eksternal bank. Dari sisi internal bank terutama dipengaruhi oleh kemampuan 

bank dalam menghimpun dana masyarakat dan penetapan tingkat suku bunga dan 
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dari sisi eksternal bank dipengaruhi oleh kondisi ekonomi, peraturan pemerintah, 

dan lain sebagainya, dan dana-dana yang dihimpun dari masyarakat (Dana Pihak 

Ketiga) merupakan sumber dana terbesar yang paling diandalkan oleh bank 

(Dendawijaya dalam Oktaviani, 2012). Peningkatan atau penuruan dalam 

kegiatan penyaluran kredit tentu disebabkan oleh faktor-faktor yang 

mempengaruhinya. Faktor-faktor yang diambil penulis dalam penelitian ini adalah 

tiga faktor yang dapat mempengaruhi penyaluran kredit seperti Dana Pihak 

Ketiga (DPK), Capital Adequacy Ratio (CAR), dan Non Performing Loan (NPL).  

Dana Pihak Ketiga (DPK) merupakan Merupakan sumber dana dari pihak ketiga 

atau masyarakat yang paling diandalkan oleh bank. Kegiatan bank setelah 

menghimpun dana dari masyarakat luas adalah menyalurkan kembali dana 

tersebut kepada masyarakat yang membutuhkannya dalam bentuk pinjaman atau 

kredit. Menurut penelitian yang dilakukan Billy Arma P (2010) yang menyatakan 

Dana Pihak Ketiga memiliki pengaruh signifikan terhadap penyaluran kredit.  

Pengertian Capital Adequacy Ratio (CAR) yang dikutip dalam journal of 

Accounting Vol 2 No 2. Maret 2016 dapat diartikan sebagai jumlah penyaluran 

kredit bank untuk mengukur kecukupan modal yang dimiliki bank untuk 

menunjang aktiva yang mengandung atau menghasilkan risiko. Menurut 

penelitian Yua Molek winarti dan Alien Akmalia (2016), menyatakan bahwa 

CAR memiliki pengaruh signifikan terhadap penyaluran kredit. Sedangkan, yang 

dilakukan oleh Susan Pratiwi dan Lela Hindasah (2014) menyatakan bahwa 

Capital Adequacy Ratio (CAR) tidak berpengaruh terhadap penyaluran kredit.  
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Definisi Non Performing Loan (NPL) merupakan salah satu pengukuran dari rasio 

risiko usaha bank yang menunjukkan besarnya risiko kredit bermasalah yang ada 

pada suatu bank. Kredit bermasalah diakibatkan oleh ketidak lancaran pembayaran 

pokok pinjaman dan bunga yang secara langsung dapat menurunkan kinerja bank 

dan menyebabkan bank tidak efisien. Non Performing Loan (NPL) merupakan 

rasio untuk mengukur besarnya risiko kredit bermasalah pada suatu bank yang 

diakibatkan oleh ketidak lancaran nasabah dalam melakukan pembayaran. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Sheny Fitria Selvianah dan Khairunnisa 

(2015) menyatakan bahwa NPL berpengaruh terhadap penyaluran kredit.  

Oleh karena adanya suatu permasalahan yang telah dijelaskan diatas, penelitian ini 

penting dilakukan untuk menguji pengaruh Dana Pihak Ketiga, Capital Adequacy 

Ratio, dan Non Performing Loan terhadap penyaluran kredit. Penelitian dilakukan 

pada Bank Pembangunan Daerah (BPD) Maluku & Maluku Utara, Papua, dan 

Nusa Tenggara Timur periode tahun 2014-2019.  

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka permasalahan yang akan dibahas 

dalam penelitian adalah: 

1. Bagaimana profil kinerja BPD Maluku dan Maluku Utara, Papua, dan Nusa 

Tenggara Timur? 

2. Bagaimana Pengaruh Dana Pihak Ketiga, Capital Adequacy Ratio, dan Non 

Performing Loan Terhadap Penyaluran Kredit?  
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan diatas maka, tujuan yang akan dicapai dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui profil kinerja BPD Maluku dan Maluku Utara, Papua, dan  

Nusa Tenggara Timur.  

2. Untuk mengetahui pengaruh dari Dana Pihak Ketiga Capital Adequacy Ratio, 

dan Non Performing Loan Terhadap Penyaluran Kredit.   

1.4 Manfaat Penelitian 

Dengan dilakukannya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat baik 

secara teoritis maupun praktis. Manfaat tersebut antara lain: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan, memperluas ilmu 

pengetahuan dan dapat memberikan kontribusi pengembangan teori mengenai 

pengaruh Dana Pihak Ketiga, Capital Adequacy Ratio, dan Non Performing Loan 

terhadap Penyaluran Kredit pada Bank Maluku dan Maluku Utara, Papua dan 

NTT. Selain itu, penelitian diharapkan dapat menjadi bahan referensi dan 

pedoman untuk penelitian-penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan 

penyaluran kredit pada bank. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi masyarakat, investor, kreditur, 

sebagai informasi yang bermanfaat dalam menganalisis serta pengambilan 

keputusan di bidang perbankan dan juga sebagai bahan masukan dan informasi 
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untuk membuat kebijakan perbankan di daerah Maluku dan Maluku Utara, Papua, 

dan NTT. 

1.5 Batasan Penelitian 

Dalam penelitian ini faktor-faktor yang mempengaruhi penyaluran kredit oleh 

penulis dibatasi pada tiga faktor yaitu Dana Pihak Ketiga, Capital Adequacy 

Ratio, dan Non Performing Loan.    
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Pada bab sebelumnya telah dipaparkan mengenai hasil dan juga pembahasan atas 

pengujian untuk melihat pengaruh atas Dana Pihak Ketiga, Capital Adequacy Ratio, 

dan Non Performing Loan terhadap Penyaluran Kredit.  

Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dalam penelitian 

ini dapat disimpulkan bahwa:  

5.1.1 Bank Maluku & Maluku Utara: 

1. Dana Pihak Ketiga tidak berpengaruh signifikan terhadap Penyaluran Kredit, 

namun memiliki arah yang positif. Artinya, kenaikan jumlah DPK akan 

menyebabkan kenaikan pada penyaluran kredit atau sebaliknya, penurunan 

jumlah DPK akan menyebabkan penurunan pada penyaluran kredit. Ini berarti 

perbankan semakin baik dalam mengelola dan memanfaatkan dana yang 

dimiliki, sehingga jumlah dana yang disalurkan kepada masyarakat akan 

optimal. 

2. Capital Adequacy Ratio berpengaruh signifikan terhadap Penyaluran Kredit, 

dan memiliki arah yang positif. Hal ini berarti semakin tinggi kecukupan 

modal akan menyebabkan kenaikan pada penyaluran kredit atau sebaliknya, 

penurunan jumlah kecukupan modal akan menyebabkan penurunan pada 

penyaluran kredit. Jika bank memiliki kecukupan modal yang besar untuk 

mengantisipasi kerugian, masyarakat tidak akan merasa khawatir dan akan 
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terus melakukan permintaan uang sehingga kesempatan bank  untuk  

menawarkan  uangnya  dalam  bentuk  kredit  akan  meningkat juga.  

3. Non Performing Loan berpengaruh signifikan terhadap Penyaluran Kredit, 

dan memiliki arah yang negatif. Ini menunjukan bahwa kenaikan rasio NPL 

akan menyebabkan penurunan pada kredit atau sebaliknya, penurunan rasio 

NPL akan menyebabkan kenaikan pada penyaluran kredit. Semakin tinggi 

tingkat NPL maka semakin besar pula risiko kredit yang ditanggung oleh 

pihak perbankan. Akibat tingginya NPL, perbankan akan sangat selektif dan 

hati-hati dalam menyalurkan kreditnya. 

5.1.2 Bank Papua: 

1. Dana Pihak Ketiga berpengaruh signifikan terhadap Penyaluran Kredit, dan 

memiliki arah yang positif. Kenaikan jumlah DPK akan menyebabkan 

kenaikan pada penyaluran kredit atau sebaliknya, penurunan jumlah DPK 

akan menyebabkan penurunan pada penyaluran kredit. Hal tersebut 

menunjukan bahwa perbankan semakin baik dalam mengelola dan 

memanfaatkan dana yang dimiliki, sehingga jumlah dana yang disalurkan 

kepada masyarakat akan optimal. 

2. Capital Adequacy Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap Penyaluran 

Kredit, dan memiliki arah yang negatif. CAR tidak mempunyai pengaruh 

yang signifikan terhadap penyaluran kredit dikarenakan CAR merupakan 

rasio permodalan yang menunjukan kemampuan suatu bank dalam 

menyediakan dana untuk keperluan pengembangan usaha dan menampung 

risiko kerugian dana yang diakibatkan oleh kegiatan operasional bank dalam 
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hal ini penyaluran kredit. Hasil yang tidak signifikan menunjukan bahwa 

modal yang dialokasikan ke kredit masih sedikit karena modal tersebut 

digunakan untuk menjaga kewajiban penyediaan modal minimum dan 

mengantisipasi terjadinya risiko kerugian pada bank. 

3. Non Performing Loan tidak berpengaruh signifikan terhadap Penyaluran 

Kredit, dan memiliki arah yang negatif. Kenaikan rasio NPL akan 

menyebabkan penurunan pada penyaluran kredit atau sebaliknya, penurunan 

rasio NPL akan menyebabkan kenaikan pada penyaluran kredit. NPL 

mencerminkan risiko kredit. Semakin tinggi tingkat NPL maka semakin besar 

pula risiko kredit yang ditanggung oleh pihak perbankan. Akibat tingginya 

NPL, perbankan akan sangat selektif dan hati-hati dalam menyalurkan 

kreditnya. 

5.1.3 Bank NTT: 

1. Dana Pihak Ketiga tidak berpengaruh signifikan terhadap Penyaluran Kredit, 

namun memiliki arah yang positif. Kenaikan jumlah DPK akan menyebabkan 

kenaikan pada penyaluran kredit atau sebaliknya, penurunan jumlah DPK 

akan menyebabkan penurunan pada penyaluran kredit. Hal tersebut 

menunjukan bahwa semakin baik perbankan dalam mengelola dan 

memanfaatkan dana yang dimiliki, sehingga jumlah dana yang disalurkan 

kepada masyarakat akan optimal. 

2. Capital Adequacy Ratio berpengaruh signifikan terhadap Penyaluran Kredit, 

dan memiliki arah yang positif. Tingginya kecukupan modal akan 

menyebabkan kenaikan pada penyaluran kredit atau sebaliknya, penurunan 
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jumlah kecukupan modal akan menyebabkan penurunan pada penyaluran 

kredit. Ketika bank memiliki kecukupan modal yang besar untuk 

mengantisipasi kerugian, masyarakat tidak akan merasa khawatir dan akan 

terus melakukan permintaan uang sehingga kesempatan bank  untuk  

menawarkan  uangnya  dalam  bentuk  kredit  akan  meningkat juga.  

3. Non Performing Loan berpengaruh signifikan terhadap Penyaluran Kredit, 

dan memiliki arah yang positif. Semakin kecil rasio NPL maka akan 

meningkatkan penyaluran kredit. Begitupun sebaliknya, semakin besar NPL 

suatu bank maka akan semakin kecil kredit yang disalurkan oleh suatu bank. 

Hal ini disebabkan karena NPL mencerminkan risiko kredit, semakin kecil 

NPL semakin kecil pula risiko kredit yang ditanggung pihak bank. Maka, 

semakin kecil risiko kredit yang ditanggung oleh bank, menunjukkan 

sedikitnya kredit bermasalah yang ada pada bank tersebut. 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan untuk BPD 

secara  umum. Dilihat dari variabel Dana Pihak Ketiga hasil analisis menunjukan dari 

ketiga bank memiliki arah yang positif. Akan tetapi tidak semua bank memiliki 

pengaruh yang signifikan. Bank Papua memiliki pengaruh yang signifikan. Ini berarti 

perbankan semakin baik dalam mengelola dan memanfaatkan dana yang dimiliki, 

sehingga jumlah dana dapat disalurkan dengan baik kepada masyarakat. Sedangkan 

jika dilihat dari variabel Capital Adequacy Ratio hasil analisis menunjukan Bank 

Papua memiliki arah yang negatif dan pengaruhnya tidak signifikan karena modal 

yang digunakan sebagai kegiatan operasional bank diantaranya penyaluran kredit 
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kepada masyarakat belum maksimal. Dibandingkan dengan kedua bank lainnya yang 

memiliki arah yang positif dan pengaruhnya yang signifikan, dan pada variabel Non 

Performing Loan hasil analisis menunjukan pada Bank Maluku dan Maluku Utara 

memiliki arah yang negatif dan pengaruhnya signifikan, karena besarnya risiko kredit 

bermasalah yang ada pada bank yang diakibatkan oleh ketidaklancaran pembayaran 

pokok pinjaman dan bunga yang secara langsung dapat menurunkan kinerja bank. 

Sedangkan pada Bank Papua memiliki arah yang negatif dan pengaruhnya tidak 

signifikan. Karena besarnya risiko kredit bermasalah pada bank, dan pada Bank NTT 

memiliki arah yang positif dan pengaruh yang signifikan. Karena dari pihak bank 

telah mengikuti prosedur pengkreditan dengan baik sehingga dapat meminimalisir 

kredit macet yang berdampak pada kelancaran penyaluran kredit. 

 5.2 Saran 

Berdasarkan hasil analisis serta beberapa kesimpulan dan keterbatasan pada 

penelitian ini, adapun saran-saran yang dapat diberikan melalui hasil penelitian ini 

agar mendapatkan hasil yang lebih baik, yaitu: 

1. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan mampu menambah variabel-variabel 

internal ataupun eksternal lainnya dalam penelitian yang dapat menjelaskan 

pengaruh penyaluran kredit pada perbankan. 

2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan periode waktu 

penelitian yang lebih panjang, dengan demikian mampu memberikan 

gambaran kondisi penyaluran kredit secara lebih luas. 
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5.3 Keterbatasan 

Dalam penelitian ini masih terdapat berbagai kelemahan dan kekurangan walaupun 

penulis sudah berusaha melakukan semaksimal mungkin dengan berbagai upaya 

untuk membuat penelitian ini menjadi lebih baik. Penulis menyadari bahwa 

keterbatasan penelitian ini antara lain: 

1. Penelitian ini hanya menggunakan periode amatan antara tahun 2014-2019. 

Oleh karena itu penelitian ini hanya mampu menggambarkan kondisi 

penyaluran kredit pada Bank Pembangunan Daerah selama periode tersebut.  

2. Penulis mempunyai keterbatasan dalam melakukan pengetahuan yang kurang, 

penelahaan penelitian, dan literatur yang kurang. 

3. Terlepas dari adanya kekurangan, penelitian ini bisa menjadi gambaran 

tentang penyaluran kredit selama periode 2014-2019.  
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